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ABSTRAK 

Abstrak: Tumbuh kembang anak menjadi pemenuhan kebutuhan anak yang penting 

karena dapat membentuk kemampuan anak dalam rentang kehidupannya. 

Perkembangan anak dapat menjadi optimal jika dilakukan dengan stimulus yang tepat. 

Stimulus yang sesuai dengan masa anak antara lain dengan mengajak anak bermain. 

Dunia anak merupakan dunia bermain, melalui bermain anak akan belajar berbagai hal, 

sebagai bekal bagi kehidupan anak. Tujuan pendampingan stimulasi perkembangan 

dengan pendekatan bermain adalah untuk mengoptimalkan perkembangan anak. 

Kegiatan ini dilakukan kepada anak yang mengalami keterlambatan perkembangan 

sesuai dengan hasil skrining perkembangan anak sebelumnya. Hasil kegiatan anak yang 

awalnya sulit untuk berinteraksi dengan teman sebayanya mulai mau berinteraksi. 

Pengetahuan ibu tentang stimulasi 10 dari 12 ibu tidak mengetahui bahwa bermain 

merupakan bentuk stimulasi perkembanga.  

Kata Kunci: Anak; Stimulasi; Bermain. 

Abstract:  Child development is an important fulfillment of children's needs because it can 
shape children's abilities in their life span. Child development can be optimal if done with 
the right stimulus. Stimulus in accordance with childhood, among others, by inviting 
children to play. The world of children is a play, through playing children will learn 
various things, as provisions for children's lives. The goal of developmental stimulation 
assistance with a play approach is to optimize children's development. This activity is 
carried out for children whose development is not appropriate for their age in accordance 
with the results of previous child development screening. The result is that children who 
initially find it difficult to interact with their peers begin to want to interact. Mother's 
knowledge of stimulation 10 out of 12 mothers did not know that play was a form of 
developmental stimulation. 
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A. PENDAHULUAN 

Anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang kompleks. 

Perkembangan saat ini akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. 

Perkembangan anak adalah bertambahnya kemampuan dan keterampilan 

anak dalam fungsi tubuh dari kompleksitas rendah ke kompleksitas tinggi 

(Hockenberry et al., 2016). Perkembangan anak dipengaruhi oleh beberapa 

hal, diantaranya adalah stimulasi. Anak yang kurang mendapatkan 

stimulasi akan mengalami keterlambatan perkembangan(Yue et al., 2019). 

Hasil penelitian Walker et al., (2011) menunjukkan bahwa anak yang 
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mendapatkan stimulasi psikososial lebih sedikit terlibat dalam perkelahian 

dan perilaku kekerasan serius. 

Pemberian stimulasi perkembangan pada anak dapat dilakukan melalui 

bermain. Bermain merupakan bagian dari hidup seorang anak yang tidak 

dapat dipisahkan, sejak bayipun anak sudah mempunyai naluri untuk 

bermain. Hal tersebut terlihat ketika bayi mulai mengamati tangannya 

memainkannya (Frost et al., 2012). Bermain adalah media universal bagi 

anak, melalui bermain anak belajar tentang hal yang tidak bisa diajarkan 

oleh orang lain kepadanya. Melalui bermain anak belajar berinteraksi 

dengan lingkungan, belajar bagaimana menghadapi lingkungan dan situasi 

serta belajar berdaptasi terhadap tuntutan masyarakat.  Bermain juga 

menjadi media bagi anak-anak untuk terus mempraktikkan proses hidup 

yang rumit dan menegangkan, mereka belajar berkomunikasi dan menjalin 

hubungan dengan orang lain (Hockenberry et al., 2016). 

Bermain mempunyai beberapa fungsi bagi perkembangan anak yaitu 

perkembangan sensorimotor, perkembangan intelektual, anak belajar 

bersosialisasi dengan cara yang menyenangkan, meningkatkan kreativitas 

anak, mengembangkan kesadaran diri, nilai terapeutik dimana anak dapat 

mengekspresikan emosinya, dan anak belajar hal yang benar dan salah 

(Hockenberry et al., 2016;  Schaefer & Cangelosi, 2016). Bermain menjadi 

sarana komunikasi alami dan efektif bagi anak (Landreth, 2012) oleh 

karennya bermain dapat meningkatkan perkembangan bahasa, personal 

social dan social emosional (Worku et al., 2018). Selain itu, keterlibatan orang 

tua dalam bermain dengan anak berkontribusi terhadap perkembangan 

bahasa dan kognitif anak (Tamis-LeMonda et al., 2004). 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan di wilayah Kelurahan Talang 

Betutu pada 10 September 2019 terhadap 11 anak yang mayoritas berusia 

prasekolah didapatkan data 6 anak memiliki tumbuh kembang normal dan 

5 anak memiliki tumbuh kembang mencurigakan. Hasil interpretasi pada 

setiap aspek tumbuh kembang didapatkan beberapa anak bermasalah dalam 

menyebutkan 4 warna (4 anak), menyebutkan kata depan (2 anak), 

mengetahui 3 bagian tubuh (2 anak), memakai kemeja (2 anak), dan 

menggoyangkan ibu jari (1 anak). Oleh karena itu, tim penulis tertarik 

melakukan pengabdian tentang stimulasi perkembangan melalui terapi 

bermain terhadap anak usia prasekolah terutama pada anak yang tumbuh 

kembangnya tidak sesuai dengan usianya. 
 

B. METODE PELAKSANAAN 

Tahap pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pendekatan awal 

Pendekatan ini dilakukan untuk mengkaji atau mengumpulkan data terkait 

masalah kesehatan pada anak terutama perkembangan anak sesuai usianya. 

Kegiatan awal ini berupa wawancara kepada ibu-ibu dan skrining 

perkembangan menggunakan Denver II. Skrining perkembanga dilakukan 

selama 1 hari kepada 14 anak yang berada di Kelurahan Talang Betutu. 

Setelah mendapatkan permasalahan pada mitra, hari berikutnya tim 

mempersiapkan rencana kegiatan berupa edukasi stimulasi perkembangan. 

Kemudian mengevaluasi kegiatan dengan mitra dan tim.  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Hasil Survei awal  

Hasil skrining awal menggunakan Denver II dari 14 anak ditemukan 

sebanyak 8 (57,14%) anak mengalami suspect atau dicurigai ada 

keterlambatan, 3 (21,43%) anak tidak dapat diuji dan 3 (21,43%) anak 

dengan perkembangan normal atau sesuai dengan usianya. Pada 

skrining awal ditemukan 3 anak mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi, anak cenderung menolak ketika dilakukan skrining 

meskipun telah dilakukan pendekatan sebelumnya.  

Area perkembangan personal sosial untuk anak usia 14-17 bulan 

mengalami keterlambatan pada item main bola dengan pemeriksa, pada 

area perkembangan bahasa anak menolak untuk mengucapkan 1-2 kata. 

Perkembangan anak usia 2-3 tahun pada area personal sosial ditemukan 

caution pada item menyebut nama teman, dan pada area perkembangan 

motorik halus ditemukan caution pada item menara dari 4-6 kubus, area 

bahasa ditemukan caution pada item mengerti dua kata sifat dan 

menyebut 4 gambar. Perkembangan anak usia 4-5 tahun pada area 

motorik halus ditemukan caution pada item mencontoh +, menyebut 4 

warna, dan menghitung 5 kubus dan pada area perkembangan bahasa 

ditemukan satu delay pada mengerti 4 kata depan (di atas, di bawah, di 

depan dan di atas). 

2) Hasil Kegiatan Pengabdian  

a. Karakteristik Mitra (usia ibu dan anak) 

Tabel 1. Karakteristik mitra berdasarkan usia. 

No Usia  

  

 Ukuran Deskriptif 

Rerata Minimum Maksimum 

1 Ibu 30,67 
tahun 

22 tahun 39 tahun 

2 Anak 29,17 
bulan 

6 bulan 48 bulan 

 

Tabel 1. di atas menunjukkan rerata usia ibu yaitu 30,67 tahun 

dengan usia minimal 22 tahun dan maksimum 39 tahun. Jika dilihat 

dari rerata usia ibu berada pada  usia dewasa tengah dengan rentang 

mulai dari dewasa awal hingga dewasa akhir. Rerata usia anak yaitu 

29,17 bulan dengan usia minimum yaitu 6 bulan danusia maksimum 

yaitu 48 bulan. Jika dilihat berdasarkan usia perkembangan anak 

berada pada usia tumbuh kembang infant hingga pra-sekolah. 
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b. Pendidikan Ibu 

 
Gambar 1. Diagram Tingkat Pendidikan Ibu. 

Gambar 1. terlihat bahwa tingkat Pendidikan ibu sebagian besar 

berpendidikan SD yaitu 6(50%), Pendidikan SMP 5 orang (42%) dan 

pendidikan SMA 1 orang (8%). 

c. Pekerjaan Ibu 

Gambar 2. Diagram Pekerjaan Ibu. 

 Gambar 2. menunjukkan Sebagian besar ibu adalah ibu rumah 

tangga yaitu 10 orang (83%) dan sebagai wirausaha sebanyak 2 orang 

(17%). 
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d. Pengetahuan ibu tentang stimulasi  

Gambar 3. Diagram Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi. 

Gambar 3. menunjukkan 10 ibu tidak mengetahui bahwa 

bermain dengan anak termasuk bentuk stimulasi perkembangan 

pada anak dan semua ibu menjawab bahwa anak perlu diberikan 

hukuman jika tidak dapat melakukan instruksi dalam stimulasi.  

e. Stimulasi tumbuh kembang yang dilakukan 

oleh ibu 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4. Diagram Stimulasi Tumbuh Kembang Yang Dilakukan 

Oleh Ibu. 

Pada diagram 4. terlihat bahwa sebagian besar ibu selalu 

melakukan stimulasi dalam bentuk mewarnai gambar, 

mengancingkan baju sendiri, menyebutkan warna pakaian, 

menggerakkan jari, dan meletakkan benda sesuai instruksi ibu. 

Namun, masih ada ibu yang jarang mengajarkan anak mewarnai 

gambar. 

3) Hasil kegiatan terapi bermain 

Hasil terapi bermain dilakukan sebagai salah satu bentuk stimulasi 

perkembangan dalam upaya mengoptimalkan perkembangan anak. 

Pemilihan terapi bermain disesuaikan dengan item yang mengalami 

caution. Hasil terapi bermain dari 3 anak yang mengalami kesulitan 

dalam berinteraksi sudah mulai mau tersenyum, mau bersalaman 

dengan temannya dan mau memperkenalkan diri dengan teman- 

temannya. Hasil skrining Denver II dari 14 anak ditemukan 12 anak 
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dengan perkembangan normal dan 2 anak dengan kesimpulan tidak 

dapat diuji. 

 

D. TEMUAN ATAU DISKUSI  

Perkembangan anak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu 

pemberian stimulasi, pendidikan ibu, pekerjaan ibu dan status sosial 

ekonomi keluarga. Stimulasi yang terarah akan menstimulus anak untuk 

lebih cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang jarang atau bahkan 

tidak pernah mendapatkan stimulasi. (Soetjiningsih, 2010). Stimulasi dapat 

berasal dari lingkungan terdekat anak seperti orang tua, teman sebaya, dan 

atau tempat penitipan anak.  

Pemberian stimulasi sangat penting bagi anak untuk mencapai 

perkembangan optimal. Kurangnya pemberian stimulasi akan menyebabkan 

keterlambatan perkembangan pada anak (Yue et al., 2019). Penelitian lain 

menyebutkan bahwa anak yang mendapatkan stimulasi psikososial lebih 

sedikit terlibat dalam perkelahian dan perilaku kekerasan yang serius 

(Walker et al., 2011). 

Stimulasi perkembangan pada anak harus diberikan dengan cara yang 

menyenangkan, yaitu dengan bermain. Bermain merupakan bangunan otak 

yang mengarah pada perubahan molecular (epigenetic), seluler (konektivitas 

saraf), dan tingkat perilaku (keterampilan sosioemosional) yang merangsang 

untuk belajar dan perilaku adaptif dan atau perilaku prososial (Yogman et 

al., 2018). Melalui pendekatan bermain anak akan mengembangkan 

kemampuan kognitif, social, fisik dan emosional anak (Ginsburg et al., 2007). 

Manfaat bermain diantaranya yaitu membantu anak dalam mencapai 

perkembangan sensorimotor, perkembangan intelektual, sosialisasi, 

meningkatkan kreativitas, mengembangkan kesadaran diri, 

mengekspresikan emosi, dan perkembangan moral anak (Hockenberry et al., 

2016). Bahkan melalui permainan konstruktif anak dapat mengembangkan 

kemampuan matematika (Nath & Szücs, 2014). Bermain juga akan 

meningkatkan milestone perkembangan anak saat usia toddler (Bedford et 

al., 2016). 

Bermain merupakan salah satu terapi bagi anak. Bermain dapat 

membantu anak yang menderita sakit kronis untuk beradaptasi dan 

mencapai perkembangan yang optimal (Nijhof et al., 2018). Terapi bermain 

dapat menurunkan tingkat kecemasan pada anak yang mengalami 

hospitalisasi(A’diilah & Somantri, 2016) 

Keterlibatan orang tua dalam bermain juga turut memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan anak. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang mengatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam bermain 

dengan anak berkontribusi terhadap perkembangan bahasa dan kognitif 

anak (Tamis-LeMonda et al., 2004). 
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Tingkat pendidikan ibu juga menjadi factor dalam perkembangan anak. 

Penelitian (Schady, 2011) terhadap 1218 anak usia 3-5 tahun di Equador 

didapatkan hasil bahwa pendidikan dan level perbendaharaan kata ibu 

merupakan prediktor utama terhadap perkembangan kognitif anak. Selain 

tingkat Pendidikan ibu, perkembangan anak juga dipengaruhi oleh kondisi 

social keluarga (Milteer et al., 2012). 

 

E. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kegiatan bermain ditemukan bahwa anak mulai mau berinteraksi 

dengan teman sebayanya. Sebagain besar ibu tidak mengetahui bahwa 

bermain merupakan salah satu bentuk stimulasi perkembangan anak. 

Dilihat dari lama interaksi ibu dengan anak mayoritas lebih dari 8 jam. 

Disarankan untuk melakukan kegiatan edukasi tentang stimulasi 

perkembangan anak dan penelitian tentang kualitas interaksi ibu dengan 

anak terhadap perkembangan anak.  
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